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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menduga potensi genetik sapi perah Friesian Holstein di Taurus Dairy Farm
Cicurug, Sukabumi. Data yang diambil adalah data sekunder berupa catatan produksi susu, jarak beranak (calving
interval) (C), service per conception (S/C), umur beranak pertama, dan lama laktasi sapi perah yang telah mengalami
>1 kali laktasi sejak tahun 2003 sampai 2009, kemudian dilakukan standarisasi terhadap produksi susu dengan meng-
gunakan faktor koreksi lama pemerahan 305 hari, dan umur induk dewasa. Data sifat (produksi susu), sifat reproduksi
(CI, S/C, lama laktasi, dan umur beranak pertama) dianalisis secara statistik deskriptif. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis variansi korelasi saudara tiri sebapak (paternal halfsib correlation) dan pola tersarang (nested)
untuk mendapatkan nilai heritabilitas, sedangkan nilai ripitabilitas diperoleh dengan menggunakan metode korelasi
antar kelas dan korelasi intra kelas. Nilai heritabilitas dan ripitabilitas digunakan untuk menghitung nilai most probable
producing ability (MPPA), estimated real producing ability (ERPA), estimated transmitting ability (ETA), dan
breeding value (NP) sapi perah. Estimasi nilai heritabilitas produksi susu dengan metode pola tersarang sebesar
0,287+0,135 (h?), 0,310£0,154 (h?)), dan 0,299+0,103 (h’4:s), dan metode korelasi saudara tiri sebapak 0,63+0,23.
Estimasi nilai heritabilitas CI dengan metode saudara tiri 0,46+0,23, dan pola tersarang 0,038+0,106 (hzs), 0,733+0,231
(hzd), 0,385+0,117 (hz(dﬁg). Estimasi heritabilitas S/C dengan metode saudara tiri 0,001+£0,110 dan dengan pola
tersarang -0,022+0,043 (h%), 0,098+0,133 (hzd), 0,038+0,072 (h2<d+s)). Estimasi nilai ripitabilitas produksi susu korelasi
antar kelas 0,43+£0,1 dan korelasi intra kelas 0,15+0,05. Nilai ripitabilitas CI dengan metode korelasi antar kelas
0,00+0,09 dan korelasi intra kelas 0,19+0,07. Nilai ripitabilitas S/C dengan metode korelasi antar kelas 0,12+0,15 dan
korelasi intra kelas 0,02+0,05. Hasil perhitungan diperoleh peringkat lima tertinggi berdasarkan estimasi nilai relatif
MPPA dan ERPA 147 ekor induk dengan metode ripitabilitas antar kelas dan 279 ekor induk dengan metode
ripitabilitas intra kelas adalah sapi perah dengan nomor 1966, 1941, 2180, 2087, dan 2248. Database, Kimball, Beam,
Doeboy, Paul, Varlour, dan Cassela memperoleh peringkat tertinggi untuk estimasi nilai ETA dan NP dari 40 ekor
pejantan dengan metode heritabilitas saudara tiri sebapak dan 38 ekor pejantan dengan metode heritabilitas pola
tersarang.

(Kata kunci: Sapi perah Friesian Holstein, Produksi susu, Sifat reproduksi, Parameter genetik)
ABSTRACT

The objective of this study was to estimate potential genetic of Friesian Holstein at Taurus Dairy Farm, Cicurug,
Sukabumi. Data observed were secondary data of milk yield, calving interval, service per conception, age at first
calving, and length of lactation records of cows that have been experiencing one or more lactation since year 2003 to
2009, then were standardized based on milk yield by using correction factor 305 days of lactation period and mature
equivalent (ME). Production trait (milk yield), reproduction traits (CI, S/C, length of lactation, and age at first calving)
were analyzed by descriptive statistic. Data were analyzed by paternal half-sib correlation and nested method to get
heritability, while the repeatability value were obtained by interclass and intraclass correlation method. Heritability
and repeatability value then was used to count most probable producing ability (MPPA) and estimated real producing
ability value and estimated transmitting ability (ETA) and breeding value (NP) of dairy cows. Estimates of heritability
of milk yield by using nested are 0.287+0.135 (h*;), 0.310+0.154 (h’,), and 0.299+0.103 (hz(d+s)), and paternal half-sib
correlation method was 0.63+0.23. Estimates of CI heritability with paternal half-sib method was 0.46=0.23, and values
obtained using nested were 0.038£0.106 (h°y), 0.733+0.231 (h’y), 0.385+0.117 (hz(dﬂ)). Estimated heritability of S/C
with paternal half-sib method was 0.001£0.110 and using nested method are -0.022+0.043 (h’)), 0.098+0.133 (h’y),
0.038+0.072 (hz(dﬂ)). Estimated value of milk yield repeatability with interclass correlation was 0.43%0.1 and intraclass
correlation was 0.15%0.05. CI repeatability value with interclass correlation method was 0.00+0.09 and intraclass
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correlation was 0.19+0.07. S/C repeatability value with interclass correlation method was 0.12+0.15 and intraclass
correlation was 0.02+0.05. Based on the calculation, the highest five ranks on the estimated relative value of MPPA
and ERPA from 147 holstein friesian dairy cows with interclass repeatability method and 279 Friesian Holstein
dairycows with intraclass method were 1966, 1941, 2180, 2087, and 2248. Database, Kimball, Beam, Doeboy, Paul,
Varlour and Cassela get the highest rank, based on the estimated value of ETA and NP for 40 bulls using paternal half-
sib heritability method and 38 bulls using nested heritability method.

(Keywords: Friesian Holstein dairy cows, Milk yield, Reproduction traits, Genetic parameter)

Pendahuluan

Produksi dan produktivitas sapi perah
Friesian Holstein ditentukan oleh dua faktor utama,
yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan,
meskipun terkadang juga ditentukan oleh faktor lain
yaitu interaksi antara faktor genetik dan lingkungan
yang tidak berpengaruh secara bebas atau sendiri-
sendiri (Hardjosubroto, 1994). Faktor genetik ini
dapat diwariskan kepada keturunannya. Estimasi
potensi genetik diperlukan untuk mengetahui
seberapa besar sifat-sifat yang dapat diwariskan
tetua kepada keturunannya sehingga dapat diketahui
ternak mana yang mempunyai sifat produksi dan
reproduksi tinggi untuk diseleksi (Lasley, 1978).
Potensi genetik tersebut antara lain heritabilitas dan
ripitabilitas. Ketika heritabilitas suatu sifat tinggi,
maka seleksi fenotipik akan lebih efektif untuk
dilakukan (Pollack, 1998). Heritabilitas yang lebih
tinggi pada suatu sifat, lebih besar pula kemajuan
genetik yang dapat dibuat (Foley et al, 1973).
Pendugaan ripitabilitas suatu sifat berguna dalam
meramalkan produksi seekor ternak yang telah
mempunyai satu atau lebih catatan produksi
(Warwick et al., 1990). Nilai ripitabilitas biasanya
dihitung dengan menggunakan korelasi intra kelas
dan korelasi dalam kelas oleh ternak yang sama
pada laktasi yang berbeda (Falconer dan Mackay,
1996). Estimasi ripitabilitas digunakan untuk
menyingkirkan ternak secara aman dengan ber-
dasarkan catatan yang telah ada (Mustafa et al,
2002).

Taurus Dairy Farm merupakan salah satu
peternakan sapi perah di Indonesia yang berskala
cukup besar. Data pada bulan Desember 2009 me-
nunjukkan Taurus Dairy Farm memiliki total sapi
sebanyak 689 ekor sapi perah Friesian Holstein
yang berproduksi tinggi dan telah mengalami laktasi
beberapa kali, yang terdiri atas 385 ekor sapi induk
dan 304 ekor sapi replacement dengan rerata
produksi susu sapi per hari 4.112 sampai 4.420,4
kg. Menurut Soetarno (2000), produksi susu sapi
Friesian Holstein selama laktasi 5.707,8 kg. Dengan
memiliki catatan yang akurat mengenai produksi
susu, calving interval (Cl), service per conception
(S/C), dan umur beranak pertama, diharapkan dapat
digunakan untuk mengestimasi potensi genetik yang
dimiliki oleh sapi perah yang dipelihara di Taurus
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Dairy Farm. Oleh karena itu, penelitian ini dilaku-
kan untuk menduga potensi genetik sapi perah
Friesian Holstein di Taurus Dairy Farm Cicurug,
Sukabumi, dilihat dari segi kemampuan mewariskan
genetiknya, sehingga dapat digunakan untuk
pengembangan pengetahuan, juga dapat dijadikan
sebagai dasar seleksi sapi perah betina yang
dipelihara, sebagai informasi untuk perbaikan tata
laksana produksi, serta dapat dimanfaatkan dalam
penyusunan rencana pemuliaan sapi perah secara
praktis guna meningkatkan produksi susu.

Materi dan Metode

Materi

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 1
Juli sampai 7 Agustus 2010. Tempat pelaksanaan
penelitian di Taurus Dairy Farm, Cicurug,
Sukabumi. Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah catatan produksi susu, calving interval
(CI), service per conception (S/C), dan umur
beranak pertama sapi perah FH yang dipelihara di
Taurus Dairy Farm, Cicurug, Sukabumi. Data
diambil berdasarkan sapi perah keturunan pejantan
BIB Lembang, Kanada, Australia, Amerika (USA),
dan pejantan Taurus Dairy Farm yang telah
mengalami > 1 kali laktasi sejak tahun 2003 hingga
2009. Penghitungan produksi susu laktasi pertama,
kedua, ketiga, dan keempat secara berturut-turut
menggunakan catatan sebanyak 290, 143, 94, dan
63 ekor. Penghitungan reproduksi sifat CI, umur
beranak pertama, S/C, dan lama laktasi secara
berturut-turut menggunakan catatan 287, 396, 393,
dan 286 ekor.

Metode

Data yang diambil berupa data sekunder pada
produksi susu, CI, S/C, dan umur beranak pertama
sejak tahun 2003 sampai 2009, kemudian dilakukan
standarisasi terhadap produksi susu dengan meng-
gunakan faktor koreksi lama pemerahan 305 hari,
umur induk dewasa, dan pemerahan 2 kali/hari
(Hardjosubroto, 1994).

Penghitungan produksi susu dan sifat repro-
duksi (CI dan S/C) menggunakan microsoft excel
dan SAS 9.1 (Statistical Analysis System).
Penghitungan nilai heritabilitas dengan meng-
gunakan data saudara tiri sebapak (paternal
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halfsib  correlation), statistik:

Y, =u+o;+e,
Penghitungan nilai heritabilitas menggunakan

analisis sidik ragam pola tersarang (nested)
(Hardjosubroto, 1994), dengan model statistik:

Yijk :/u+ai+ﬂij+eijk

Pendugaan nilai ripitabilitas dengan korelasi
antar kelas (interclass correlation). Metode ini
dilakukan pada kelompok ternak yang memiliki 2
catatan produksi (Becker, 1992).

Penghitungan nilai ripitabilitas dengan
korelasi dalam kelas (intraclass correlation).
Analisis yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap pola searah. Metode ini dilakukan pada
kelompok ternak yang memiliki lebih dari 2 catatan
produksi (Becker, 1992).

Most probable producing ability (MPPA) dan
estimated real producing ability (ERPA) produksi
susu induk dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Hardjosubroto, 1994):

dengan model

MPPA absolut = L(ﬁ_;)jL P
1+(n=1r

MPPA relatif = L(ﬁ _ ?)
I+(n—=Dr

ERPA absolut = """ (5 _p \ip
1+ (n=Dr ( " ) "

ERPA relatif =

Keterangan:

MPPA, ERPA = penduga kemampuan berproduksi

r =ripitabilitas produksi susu

n = jumlah pengamatan

7 = rerata produksi susu yang diduga
p = rerata produksi susu populasi

7, = rerata produksi herdmate

Perbandingan antar produksi anak merupakan
salah satu metode seleksi pejantan, yaitu cara
seleksi dengan membandingkan produksi anak
betina dari pejantan satu dengan pejantan lainnya.
Metode ini dikenal sebagai daughter comparison
atau ETA.

ETA =(A) (rerata produksi anak betina — rerata

produksi populasinya)
Keterangan:
ETA = estimated transmitting ability
A =suatu konstanta yang besarnya diduga
. n
(4-1")
dengan rumus: A= n+ 7
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n =jumlah anak betina dari pejantan yang
diuji
h? = nilai pewarisan (Hardjosubroto, 1994).

Nilai pemuliaan (NP) untuk pejantan (semen
beku) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Hardjosubroto, 1994):

NP=_ M (5
. (P - P)
I+ (n—-1)h
Keterangan:

NP = nilai pemuliaan pejantan

h? = heritabilitas produksi susu

n = jumlah pengamatan

7 =rerata produksi susu yang diduga dari
pejantan yang diuji

7 = rerata produksi susu populasi

v

Hasil dan Pembahasan

Most probable producing ability dan estimated
real producing ability untuk seleksi induk

Berdasarkan pendugaan daya produksi sapi
betina diperoleh dengan dua metode, yaitu MPPA
dan ERPA. Pada Tabel 1 perhitungan nilai MPPA
dengan menggunakan ripitabilitas korelasi inter
kelas dan intra kelas. Sapi perah yang mempunyai
nilai MPPA tertinggi berdasarkan dua catatan
produksi adalah sapi dengan nomor 2180, 2087, dan
2248, sebesar 4181,47; 4173,30; dan 4109,25 liter.
Sapi perah yang mempunyai nilai MPPA tertinggi
jika dihitung berdasarkan lebih dari dua catatan
produksi adalah sapi dengan nomor 1966, 1941, dan
2180, sebesar 4853,23; 4487,27 dan 4368,44 liter
(Tabel 1).

Hasil perhitungan ERPA dengan mengguna-
kan ripitabilitas antar kelas diperoleh induk-induk
yang memiliki produksi tertinggi yaitu 2180, 2087,
dan 2248, sebesar 4181,47; 4173,30; dan 4109,25
liter (Tabel 2). Perhitungan ERPA menggunakan
ripitabilitas intra kelas diperoleh induk-induk yang
memiliki produksi tertinggi yaitu sapi nomor 1966,
1941, dan 2180, sebesar 4853,23; 4487,27 dan
4368,44 liter (Tabel 3).

Perbedaan nilai MPPA dan ERPA disebabkan
nilai ripitabilitas yang berbeda. Ukuran error, atau
secara umum, kondisi lingkungan yang bervariasi
cenderung meningkatkan variasi temporer dan
mengurangi nilai ripitabilitas (Dalton, 1980;
Pirchner, 1968). Lasley (1978) menyatakan bahwa
perkiraan nilai MPPA dan ERPA setiap ternak
memiliki nilai ripitabilitas yang tinggi dan jumlah
catatan yang lebih banyak akan meningkatkan
ketepatan seleksi. Sapi-sapi perah yang mempunyai
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Tabel 1. Peringkat nilai MPPA sapi perah di Taurus Dairy Farm (the rank of MPPA value of dairy cows in
Taurus Dairy Farm)

Metode ripitabilitas inter kelas

Metode ripitabilitas intra kelas

No (interclass repeatability method) No (intraclass repeatability method)

relative .
No. sapi MPPA MPPA rel. No. sapi MPPA MPPA
(cow number) (cow number) relative
1 2180 4181.47 261.69 1 1966 4853.23 933.44
2 2087 4173.30 253.51 2 1941 4487.27 567.48
3 2248 4109.25 189.46 3 2087 4368.44 448.66
4 1941 4108.24 188.45 4 1763 4367.21 447.42
5 2433 4102.20 182.42 5 2180 4355.74 435.95
6 2584 4347.55 427.76

145 1895 3673.24 -246.55 . . . .

146 1828 3669.92 -249.87 277 1883 3319.66 -600.13
147 2593 3625.13 -294.66 278 1795 3244.69 -675.10

nilai MPPA dan ERPA tertinggi di Taurus Dairy
Farm adalah sapi dengan nomor 1966, 1941, 2180,
2087, dan 2248.

Estimated transmitting ability dan nilai pemuliaan
untuk seleksi pejantan

Hasil perhitungan estimated transmitting
ability (ETA) sapi jantan di Taurus Dairy Farm
tercantum pada Tabel 4. Sapi perah jantan yang
mempunyai ETA tertinggi dengan menggunakan
metode heritabilitas saudara tiri adalah pejantan
Paul, Database, dan Beam. Perhitungan nilai ETA
dengan menggunakan metode heritabilitas pola
tersarang terdapat pada Tabel 4. Sapi jantan yang
mempunyai ETA tertinggi adalah Kimball, Cassela,
dan Paul.

Hasil analisis nilai pemuliaan (NP) sapi
jantan di Taurus Dairy Farm tercantum pada Tabel
5. Sapi perah jantan yang mempunyai NP tertinggi
dengan menggunakan metode heritabilitas saudara
tiri adalah pejantan Database, Doeboy, dan Paul.

Perbedaan nilai ETA dan NP hasil per-
hitungan disebabkan nilai heritabilitas yang di-
gunakan juga berbeda. Falconer dan Mackay (1996)
menyatakan bahwa hasil pendugaan nilai herita-
bilitas dapat berbeda-beda tergantung dari tempat,
waktu penghitungan, metode, serta jumlah data
yang digunakan. Apabila dihitung dengan meng-
gunakan metode heritabilitas pola tersarang
pejantan dengan NP tertinggi adalah Paul, Doeboy,
dan Varlour. Berdasarkan hasil tersebut, pejantan
yang dapat dianjurkan untuk mengawini betina
kembali adalah Database, Kimball, Beam, Doeboy,
Cassela, Paul, dan Varlour, tetapi jangan sampai
terjadi inbreeding.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang parameter
genetik sifat produksi dan reproduksi sapi perah
yang dipelihara di Taurus Dairy Farm Cicurug,
Sukabumi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
sapi-sapi yang memiliki nilai MPPA dan ERPA
tertinggi di Taurus Dairy Farm adalah sapi-sapi
keturunan USA dengan nomor 1966, 1941, 2180,
2087, dan 2248. Pejantan yang mempunyai nilai
ETA dan NP tertinggi adalah pejantan keturunan
USA vyaitu Database, Kimball, Beam, Doeboy, dan
sapi-sapi keturunan BIB yaitu Paul, Varlour, dan
Cassela.

Saran

Sapi perah betina yang mempunyai nilai
MPPA relatif yang positif dapat dianjurkan untuk
dipelihara, guna meningkatkan produksi susu di
masa mendatang. Demikian pula dengan pejantan
yang mempunyai ETA tertinggi dapat digunakan
untuk mengawini betina lagi. Nilai MPPA dan ETA
yang negatif sebaiknya diganti atau disingkirkan
untuk tidak dikembangbiakkan lebih lanjut. Seleksi
sapi-sapi dara yang akan dijadikan replacement
harus memenuhi kriteria yang baik. Hal ini dapat
dilihat melalui recording produksi dan reproduksi.
Recording tersebut berguna untuk mengetahui
silsilah agar terhindar dari inbreeding. Perbaikan
manajemen recording dapat dilakukan dengan
pencatatan secara computerize untuk mempermudah
dalam pemeliharaan ternak.



ISSN 0126-4400

($00¢ 1sn3ny jun youvpy uo appuipay) GO Smsn3y redwres 1IN UB[Nq 7puip1oYy =9 VI T

(5007 Avnuqa,y jpun pO¢ 12quiaidag uo appuip.1ay) SOz 11eniqa redwes 0z Ioqueldeg ueinq appuip.soy =G VIdd
(#00 1sn3ny [un youvpy uo a1puipay) 007 Smsndy redwes 1IN Ue[Nq /puipsoy =4 VIdd

(POOT Aavnuqa,] (yun €007 12quiaidas uo appuip.1ay) 007 11eniqd redwes ¢goz 1oqueldog ueinq ampupsoy =¢ VIdd
(€00 1sn3ny jun youvpy uo appuipiay) €007 Smsndy redwres 1IN Ue[Nq ppuip.Loy =7 VIdd

(€007 Awnaqa,y jnun Lipnup uo a3puiplay) ¢0(g 1eniqo ] redwes Lenuef ueing aupay =1 V4Id

19°€6C- cL619¢ 0Lc0¢- L€999¢ 0L°66C- 00°159¢€ €65C 19°¢6C- (£ 2483 rv8e- 8G°CLSE vI'C0l-  LTYSLE L6ST Lyl
8'8YC- Sv99¢ 16°'LST LT'TILE 16'vST 6L°569¢ 8781 8'LYT 7'659¢ €9°6€C- 8E°LT9¢E 68101~  TS9CLE 987C 4!
6y Sy ¥8°L99¢ 65 vST 6V vILE 65 15T Cr'669¢ G681 0s'vve- €L7799¢ 1€9¢T- 0L°029¢ yL'T01-  8T°0C0¢ 88T 94!
79°9¢1 S6'690% €S°LYT 09911y €5°0S1 €10y S81¢ C9°LST S8'190¥ 18°691 18°CCov 86°¢91  86'€TOV S8IC 01
€9°791 96°SL0Y 1223 19°¢Cly €5°9C1 YT LOTY $0T 79°¢91 ¢8°0L0¥ I8°TLT 78'8C0Y 6S'ILT  66°6C0F 90T 6
LS €91 06'9L0% 8Vl cSecly 8Y°LST 81801 $81C LS Y91 08°TLOY 9L TLT 9L°6C0Y €5°CLI €6°0€0¥ ¥81C 8
9¢v91 0L LLOY LTSS SEVCIY LT8ST 86'801¥ 65T 9¢°591 6SCLOY CSELT 9¢°0€0t CeELT EL'TE0Y S6ST L
8¢°L91 <L 0801 6C'8S1 LELTTY 6T 191 66° 1111 629C 8€891 19°SL0Y LSOLT 8S €0V PEOLT  YLVEOY 629T 9
Ly €81 089601 8EYLI Sveviy LELLT 80°8CIY €EvT Y81 691601 c9°zol 99°6¥01 ev'col €8°0S0¥% €EPT S
157681 ¥8C01Y 081 oy oviy I¥°€81 cryely 1961 05061 €L°L60Y 69861 0L ¢s0r LY'861 L89S0V %61 14
061 S8 ¢0I¥ I8l 05051 [z AN AR % 8T IS°161 YL 8601 0L°661 [L950% 87661  88'LSOV 8¥TT €
96 ¥ST 06°L91Y LY SYT SSvicy LY"8¥C 816611 L80T 96°¢sT 6L 091 SLE9T 9L°0Clv ¢S e9T  Co'ITIY L80T 4
YL'C9T LO9LTY §9°€ST cLeeey ¥9°96C SeLOTY 081¢C €L7€9C 96°0L1Y CO6'ILT €6'8CIY 0L'TLT  OT'0¢lY 081¢C I
EXVITIEY EXVITIEY EXViTIE: A2QUINU MOD 1ye[o1 1ye[or 1je[o1 A2QUINY MO

<MMM 9 vddad <M~Mm ¢ vddd <M~H~m ¥ vddad ¢ N&Nm ‘ON ) mmwwm € vddd cﬂmww vddd &Mwm [ vddad ¢ N%m ‘ON ) ON

Buletin Peternakan Vol. 35(1):1-10, Februari 2011

(poyrour A171qvIvadal SSPJ2L2IUL YIIN WD, LAID(] SNAND] Ul SM0D L410p JO anpa K5 ay3) se[dy JTejue serjiqeindur ueseung3uow ueduop yerad 1des uep yad B[IN " [99eL



Estimasi Potensi Genetik Sapi Perah Friesian Holstein di Taurus Dairy Farm

Hera Prahanisa et al.

(6007 Lavnaqa,] jun go07 12quiardas uo appuip.iay) 600 11eniqa redwes g0z Ioqueydeg ueinq appuip.oy =¢1 Vdda
(800¢ 1sn3ny jun youvpy uo appuipay) 00T Smsndy redwes 1IN ue[nq 2ppuipsoy =71 Vddd
(8007 Lavnaqa,] (yun /007 12quiardas uo a1puip.iay) 00 11enIqaJ redwes /(0g 1oqueydog uemnq apup.soy =11 Vodd
(£00Z 1sn3ny jypun yoivpy uo appuip.4ay) 007 Smsn3y redwres 101N ue[nq 2ppuipoy =01 VdId
(2007 davnaqa,] jun 907 12quiardas uo appuip.ay) /00 11eniq redwes 9oz Ioqueydeg uenq apuip.soy =6 Vaddd
(900 1sn3ny jun youvpy uo a1puipay) 9007 Smsn3y redwres 1IN UB[Nq 2ppuip.soy =8 VIdd
(9007 Aavnaqga,y un (7 12quadas uo agpuipiay) 900 1reniqo, redwes g0z Joqueydog ueinq apup.oy =/ V4dd

SOvIE-  OL°LTLE  €S°LTE-  LL'E6LE  96'8CC-  TO'B8CE  SSL8T-  €9°88S¢E £6ST c06LT-  68PPSE  80V6C- PITCC9E  66°L8T-  88°06S€ €65T L1
98°69C-  O6V'CLLE  PL'T8C-  9G8EBE  LIP8I-  I8CEEE  9LTVT- TP EE9E 8781 €Trec- 89685t 6T6VC-  €6'999¢ 0TEVT-  L9°GE9¢ 8781 il
¥$99T-  I8'GLLE  I¥'6LT-  88I¥8E  S808I- PI9EEE  E€V6€C-  PLIEIE G681 16°0€T-  00°€6SE  LO6'SYC-  STOL9E  L8'6ET- 006£9¢ G681 Syl
86°6¢E1 €6°LLIY  0LTCL  00vvey  LTICC  ST8ELE 89091  98'8¢0v G81T [TILT  TI'S66E  SI'9SI LETLOY  YTTI1 [T 1v0Y G81T 01
65" Iv1 €6'e8ly  IL8CI  000Scy  LTLCT  9TYvLE 697891  98¥10v 70T ITLLT  TI'T00Y 917291 8¢€8LOY  ST8IL  CTI'LYO¥ 70T 6
€serl 888l S9°6CI S6°0Scy  TT8CT  0TSYLE €9°691 18 Sv0y ¥81¢C 9I'8LT ~ LOTOOY  OI'¢91 ce6L0r 61691 90°8¥01 81T 8
ceerl  L9°S8Ty  SY0El  PLIISTY  10°6CC  00°9¥LE €0LT 099701 S6ST S6'8LT  98°C00F  68°¢€91 I1°080F 66691  S8'8Y0¥ S6ST L
vEOVT  69°881F  9v'€El  9LVSTy  €0°CEC  10°6VLE  VVELT  T96VOY 679T L6'TI8T  88'S00F 16991 €r'e8oy  00°€ELT  L8'ISOV 679T 9
€9l LLYOTY  SSevl  P80LTY [1°8YC  0I'S9LE €5°681  0L°S90¥ €EPT 0861  96'IC0F  00°€8I o600y  60°681  96°L90Y €Eve S
LY'891 [8°0ICy  6S°SST  889LCy  SI'PST  VI'ILLE  LS'S61  VL'ILOY 1761 60'¥0C 00820  ¥0°681 9T ¢0Iy  €I'S6l  00vLOV 1¥61 ¥
LY'691 8 LIey 0991 68°LLCy  91'SST  SI'CTLLE 86961  SLCTLOV 8¥CT 0r'¢s0c  10'6c0v  S0°061 97901y vI'96l 10°SLOY 8¥CT €
CSEET  L8SLTy  §9°0CC  vo'lvey  IT6le  61°9€8¢  T9°09C  089¢lv L80T SI'69c  90°¢60r  60¥SC [€0Lly  61'09C  SO6ELY L80T T
0L’ I¥C  vO'¥8Cy  T88CT  11'0SEY  8E€LTE  LEPPEE 08'89C  Lo6VPIv 081¢C CELLT €TI0y LTT9T 6V 8LIY  9€89T  E€TLVIY 081¢C I
EXVIIEY: EXVILEY: Tl aaypvja1 1 aaypvjaL 01 (aoqun EXVIEY: aayvja1 aayv]a4 (oquinu .
vddad ELvddd Vddad Vddd vddad vddad vddad vddad _QM% wﬁw N Vddd 6 Vdd vddad § v Vddad L vddd a\MM uw N N

uenfue] g [oqer,



ISSN 0126-4400

Buletin Peternakan Vol. 35(1):1-10, Februari 2011

($00Z 1sn3ny jrpun youvpy uo appuip4ay) SO07 Smsndy redwes JoIe|N ue[ng 2Ivupay =9 VIIH
(007 dvnaqa,] jyun g7 12quiardas uo appuip.1ay) SO 11eniqa redwes 0z Ioqueldog ueinq appuip.roy =G VIdd
(#00¢ 1sn3ny [un youvpy uo appuipay) 007 Smsndy redwes 1IN Ue[Nq /puipsoy =4 VIdd
(P00 L1vnuqa,] (un £007 12quadas 1o agpuipay) £ 1reniqo,] redwes ¢ooz Joquidog ueinq aup.loy =¢ Vadd

(£007 1sn3ny jypun youppy uo appuwip.ay) €007 SSNSy redwes 10IRIN UeINq 2IDUPL2Y =7 VI IH
(€007 Cvnaqa,] jnun Lmwnuvp uo a1pwipay) €007 1Ieniqa redwes Lenue( uenqg apupay =1 V4dd

SS069-  siziee | €S9I pogeze | L6LOL  SLTHIE  0sl 0189 TS6IZE €999~ ILT6IE  S6¥99-  ShE6lE 0661 6LC
60TL9  privee L0869 ooz 1S689-  0T'19Z€ c6L1 ST699-  S6LETE  P8SYO-  LITITE  6¥9b9-  TEIZE L1 8LT
TIL6S-  ITOIEE  OI'€To-  LG'SPEE  PSPI9-  9I'9EEE €381 8TV6S-  S6TIEE  LSOLS-  I'9STE  TSILS-  88'98TE cgg1  LLT
PoLSE  LTILTP  SL'SEE  SSLOEE  60'SKE  08'S6TF bt LEO09E  LTLOTY  LSTYLE  OTISTY  GHOBLE  SHTETh ooz 01
88'S9€  TTOLTF  6SLSE  L99TEF  €€09€  YOTIEF  (uo¢ 16L°99€  TOPLTy  TOCLLE  1€VETy  TISILE  TTSETH -~ 6
oSL6E  0601€F  POPLE  TLEPEP  0TTSE  06TEEE  pIg SLO'00F  OCLOEY  8TLOTY  €LLLTH  bSI0TE  9S8LTH iz 8
0612 €TSEER  L6'86E  SO'IEP  €S°90F  STLSEE  gpeg 90VbTy  plEEF  060°LEF  OI'b6TY  088°9Eh  6T'S6TY b8cT L
W cozey  1061F  80'88Er  OI'€Th  LSELEY  pger 0£9'6TF  98'9€Eh  6SO°'ShP  LOTOEY  SSPbY  68°C0Eh $h7z 9
LSS OSISEF  €P0TF  qcegcy | TESTE SOOLER  0g1g 0LTOPE  OS'LbSh  SESLSE  bSHIEY  SSOLSH  9bSIEd 0812 S
LOOSY  IY'€9€F  SILTP  ST96EP  ILPER  IbSSEp coL1 $8TSH  IS'6SEP  SETELY  PTOSER  €99°TLY  LOTIEEH €oL1 y
I€1Sh bOP9Ey  SE8TY  9VL6SF  b6'SER  S998€F 807 618°€Sy  SOI9E  TLYbLY  SPISEP  S68'ELb  0CTEED 1802 ¢
6L0LS  TUVSYP  LTTHS  bEIISE  99°ISS  LETOSY 1v61 06'ELS  vI'ISPh  b09'66S  19°9Shh 068865 6TLSHH 1561 z
pL'OE6  80°0S8F €806 OCLL8Y  TOLI6  €€'898F 9961 L9866 OI'LPSY  £95°S96  LSTT8Y  6v8P96  STETSY 9961 I
HIPL gyqya PPN oyqua TP pvaua Qwﬁ% © o e cvaya o cvaa P vqua Qwﬁw ' oN
vdud vdyd vdud des o vdud Vdud Vdud des on

(poyrow A1p1qvivada. ssIODAIUL YIIM WID,] LAD SNAND] Ul SN0D L1IDP fO dNIDA Py 2y2) se[oy enul seyifiqeydu ueyeundsSuow ueSuop yerad 1des wrep vdyd 1B[IN "€ [99eL



Estimasi Potensi Genetik Sapi Perah Friesian Holstein di Taurus Dairy Farm

Hera Prahanisa et al.

(600¢ &avnaqa,y jyun 907 12quiaydas uo agpuiplay) 6007 1Heniqo redwes go0z qualdog uenq apuproy =¢1 V4Id
(8007 1sn3ny jpun yavpy uo appuipddy) 007 Smsny redwes JoIejy ueing apuipiay =71 Vddd
(8007 Lavnaqa,] jyun 007 12quiaidas uo appuipiay) 007 1reniqa redwes /00g Joquadog uenq awupioy =11 Vadd
(£00C 1sn3ny jyun yovpy uo appuip.aay) /(0 Smsndy redwes JoIeN ue[ng apupidy =( VI
(£00Z Lavnaqa,] (un 9007 12quiapdas uo appuip.iay) /(07 1Teniqa redwes 9o0z Joqudog uenq aupioy =6 Voda
(9007 1sn3ny jypun youvpy uo appuip.ay) 9007 Smsndy redwes joIej ue[ng aupay =8 Vaud
(9007 Lavnaqa,] (yun ¢OO7 12quiapdas uo appuip.iay) 900z 1reniqa redwes ooz Joqudog ueng apuipioy =/ Voda

69°0SL-  99716T€  SVLSL-  IS'€EEE  18°S0S- LI'TIOE  €CE€L9-  v6°TOTE 0661 L88Y9-  VO'SLIE 067169~ TEVICE 6VVLO  SEVOTE o 6LT
TTTEL-  TIOISE  TO69L-  LTTSSE  SEL8Y-  ¥9°6T0S  LL'PS9-  OV'1TTE oLl lpogo-  OSEOIE g BLTHIE €099 wRTEZE o 8L
9TLS9-  60°SSEE  SOV69-  VTLIVE  LSObb-  TI'9LOS  08'6LS-  LE'96TE casl PYSSST LYBOTE  LY'86ST  SLLIEE 9018 ISLETE oo LLT
9TYTE 1999k SOTIE  VEEEPy  SLOLY  €LLS6E  ILOLE  68°9KTH o SI'6LE  60°€0TF  S6'9SE€  LUSLTy  6L°69€ 99'8YTh  pppg Ol
ISYPE  98°98€y  €STIE  T8E€Ehy  vO'L8Y  TOWOOV  IVILE  SSLbTh 097 89'88€  6STITK  SK'S9E  LYISTH  10TILE  8S6VTY (L9 6
IL9YE  SO68€h  L6'VEE  9T9SHy  ST'vey  LI'TIOF  SSTIY  TO'68Th b1z YEVEY  STSSTY  8€'96€  09°TISK YLV 19°06TF  pzig 8
¥8'89€  6I'TI¥Y  8E9EE  LYLSKPF  SS09S  YSLLOV  ¥TYEY  THOIER b8ST 0Ty T6S9TY  1L0TF  €69€Sh  pgeey  ILTISK  pgeg L
T8E6E  LU9SHY  9S'H9E  S8'SSPP  THYLS  OV'I60F  STLEY  SCEIEh HTT L9SSY  8STSTY  grszy  ISYYER  LO9SK  veVISY  gpre 9
T0L6S  LE6EWY  6L°S9E  60°LSK  8S'¥8S  LS'T0IF  S6'0SY  TI'LTEH 0812 1689  T8'T6TY  SI'LEy  OF'€SSy  TO0SY  68°8TEH  81¢ S
97'86E  09°0FFy 6999 86°LSKPF  90°€I9  SOOSIF  9€'S9Y  €S'IbED oLl $8°98y  9L0IEy  68'8by  I1'S9Eh  STHOF  TI'SkEr sl v
bS60v 68 ISKY  IS'L6E  OI'6ISK  6TI9  STIEIF 6599y  9LTHED 180T 8088y 66'1IEF  TI'OSY  vE99Eh  SK'SOr  SEHPEY g0z €
SLVOS  SI'LYSY  6€F9v  89'S8Sh  LS'ELL  SS06TF  08'68S  L6'SOWb 1761 vSO19  SKObPY  1€°69S  €S°SSPP TH'SSS  6TLOYY el z
vL0LS  80'CI6F  SE0E8  YOIS6F  €S6EIT IS99 9L°SS6  €61€SH 9961 05786  1¥'908F  LTSE6 6V IS8y  SEHS6  STEE8Y 9961 I
s ¢l s cl G H PHIPL 01 vy Qw@% ’ PR evawg PPN gvaqua P vaqua @Mﬁw ' “ON
Vddd  vd¥d  vddd  vd¥d  vddd  vdyd  vdud 1des o vdad vdad vdad (des ‘N

uenfue| ¢ [oqe],



Buletin Peternakan Vol. 35(1):1-10, Februari 2011

ISSN 0126-4400

Tabel 4. Peringkat nilai ETA sapi perah di Taurus Dairy Farm (the rank of ETA value of dairy cows in
Taurus Dairy Farm)

Dengan heritabilitas saudara tiri sebapak

Dengan heritabilitas pola tersarang

No. (with paternal halfsib heritability) No. (with nested heritability)
Nama pejantan (bull’s name) ETA Nama pejantan (bull’s name) ETA
1 Paul 762.92 1 Kimball 348.43
2 Database 556.56 2 Cassela 209.14
3  Beam 412.14 3 Paul 170.65
4 Monopoly 397.55 4  Marlow 83.87
5 Marlow 374.56 5 Monopoly 79.64
6  M.lazer 368.48 6 Justy 78.12
7 Justy 322.35 7  Topwine 65.24
8  Markwell 311.65 8  Doeboy 57.40
9 Cassela 248.39 9  Varlour 29.96
10 Doeboy 233.14 10 Rice 26.59
38 Baron -435.40 36 Karvilla jr -187.18
39 Karvilla jr -639.82 37 Bromo -266.37
40  Shoden -830.69 38 Baron -312.76

Tabel 5. Peringkat NP pejantan di Taurus Dairy Farm (the rank of NP of bull in Taurus Dairy Farm)

Dengan heritabilitas saudara tiri sebapak
(with paternal halfsib heritability)

Dengan heritabilitas pola tersarang
(with nested heritability)

No. - No. ;
Nama’p cjantan NP NP relative Nama,p cjantan NP NP relative
(bull’s name) (bull’s name)
1 Database 5208.03 1288.24 1 Paul 4555.99 636.20
2 Doeboy 4852.33 932.54 2 Doeboy 4473.79 554.00
3 Paul 4721.33 801.54 3 Varlour 4463.23 543.45
4  Beam 4526.44 606.65 4  Kimball 4310.96 391.17
5  Monopoly 4504.97 585.18 5  Monopoly 4269.29 349.51
6  Marlow 4471.13 551.35 6 Cassela 4136.48 216.69
7 Justy 4394.28 474.49 7  Markwell 4115.18 195.40
8 M. Lazer 4358.68 438.89 8  Marlow 4062.44 142.65
9 M. Vista 4282.35 362.56 9 Justy 3989.55 69.76
10 Kimball 4255.93 336.14 10 Rice 3965.47 45.68
38 Varlour 3325.25 -594.54 36 Baron 3466.28 -453.51
39 Jetstar 3300.27 -619.51 37 Nilas 3343.26 -576.53
40 Shoden 3269.77 -650.02 38 KarvillaJr 3208.87 -710.92
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